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Abstract: Research on the implementation of the implementation of school health
in SMP Negeri 1 Bengkayang in Bengkayang aims to determine how the
implementation of the implementation of school health in SMP Negeri 1
Bengkayang in Bengkayang. Form used in this study was a descriptive study and
research methods including survey research. The results of this study indicate that
the implementation of the implementation of school health in SMP Negeri 1
Bengkayang as follows: 1) 35.48% Health Education, 2) Health Care 45.16%, 3)
A healthy school environment is 54.83%, based on implementation of research
results for the implementation of school health as a whole is 32.25%. 
Keywords: Implementation of School Health Operations
Abstrak: Penelitian tentang implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan
sekolah di SMP Negeri 1 Bengkayang di Kabupaten Bengkayang bertujuan untuk
mengetahui bagaimanakah implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan
sekolah di SMP Negeri 1 Bengkayang di Kabupaten Bengkayang. Bentuk yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan metode penelitian
termasuk penelitian survey. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan sekolah di SMP Negeri 1
Bengkayang sebagai berikut : 1) Pendidikan Kesehatan 35,48% , 2) Pelayanan
kesehatan 45,16%, 3) Lingkungan sekolah yang sehat 54,83%,  berdasarkan hasil
penelitian untuk implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan sekolah
secara keseluruhan yaitu 32,25%.
Kata Kunci: Pelaksanaan Kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah
s
ekolah merupakan sebuah lembaga,  tempat anak didik memperoleh
pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh Guru, sekolah
mempersiapkan anak didik memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan
agar mampu berdiri sendiri  dalam masyarakat. Dalam pembangunan
nasional perhatian terhadap kehidupan anak tidak dapat diabaikan. Anak
merupakan investasi dalam bidang tenaga kerja dan pewaris negara di masa depan
sehingga pembinaan terhadap golongan ini perlu dimulai sedini mungkin.
Sehubungan dengan ini bidang pendidikan dan kesehatan mempunyai peran yang
sangat besar karena secara organisatoris sekolah berada dibawah Kemendikbud,
sedangkan secara fungsional Departemen Kesehatan bertanggung jawab atas
kesehatan anak didik.Soegardo dan Harahap (dalam Abdullah, A dan Monadji
1994: 2) mengatakan bahwa  pendidikan dalam arti luas meliputi semua perbuatan
usahadarigenerasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya,
kecakapannya, serta keterampilannya pada generasi muda sebagai usaha
menyiapkannya agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmani maupun
rohaniah. Untuk itu diciptakan sistem pendidikan yang baik dan lembaga-lembaga
pendidikan melalui sekolah-sekolah baik swasta maupun negeri. Melalui sekolah
ini diharapkan siswa dapat menuntut ilmu dan belajar dengan baik, sehingga dapat
memperoleh prestasi yang baik dalam menciptakan sumber daya manusia
Berdasarkan rumus dalam UU sistem pendidikan nasional No: 20 tahun
2003 yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbigan, pengajaran atau pelatihan bagi
perananya dimasa yang akan datang ( bab 1 pasal 1) hal ini tidak terlepas dari
fungsi dan tujuan pendidikan nasional kita. Adapun fungsi pendidikan nasional
yaitu mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan
martabat manusia indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan nasional (
bab II pasal 3 ) Pendidikan Nasional bartujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman
dan bertakwa terhadap tuhan yang maha esa dan berbudi pekerti luhur,memiliki
pengetahuan dan keterampilan,kesehatan jasmani dan rohani,keperibadian yang
mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kepada masyarakatdan bangsa ( bab
II pasal 4 )(http://aliusmanhs.wordpress.com/2010/07/17/undang-undang-sistem-
pendidikan-nasional-no-20-tahun-2003/)
Dari pengertian pendidikan, jelas bahwa peserta didik dan generasi
muda pada umumnya harus dibina dalam pertumbuhan dan perkembangannya
untuk mewujudkan cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa dan
kesejahteraannya, hal ini tercantum dalam sistem pendidikan nasional dan sistem
kesehatan nasional Indonesia. Departemen kesehatan nasional bertanggung jawab
atas kesehatan bangsa Indonesia secara keseluruhan, baik kesehatan badan ( fisik,
jasmani, ), rohani ( mental, jiwa ) maupun sosial pada masa reformasi sekarang ini
departemen kesehatan juga mengadakan reformasi yang diartikan sebagai
perubahan yang berasal dari paradigma sehat, perilaku hidup sehat harus
ditanamkan sedini mungkin dari tingkat sekolah SD, SMP, SMA lanjut ketingkat
yang lebih atas yaitu perguruan tinggi serta pendidikan dirumah, sebab perilaku
hidup sehat merupakan kebiasaan yang butuh ketelatenan dalam penanaman hidup
sehat harus diawali dari orang tua, anak, maupun guru disekolah.
Berdasarkan  UU kesehatan RI  No 32 Th 1992 kesehatan ialah keadaan
sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup
produktif secara sosial dan ekonomis, (Tim Pembina Usaha Kesehatan Sekolah
Pusat 2010 : 7). Pendidikan kesehatan adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai, selaras, seimbang dan
sehat fisik, mental, sosial dan lingkungan melalui kegiatan bimbingan, pengajran,
dan/atau latihan yang diperlukan bagi peranannya saat ini maupun yang dimasa
yang akan datang (Depdiknas 2009 : 57).Didalam suatu sekolah kesehatan
merupakan peranan penting bagi peserta didik untuk melaksanakan pelajaran dan
pengajaran dengan baik kesehatan rohani maupun kesehatan jasmani, oleh sebab
itu usaha kesehatan sekolah sangat berperan penting dalam menangani kesehatan
peserta didik. A.Muis (1979 : 13) mengatakan bahwa usaha kesehatan sekolah
adalah kesehatan anak sekolah dan lingkungannya yang dapat memberikan
kesempatan belajar dan tumbuh secara harmonis dan selaras dengan tujuan untuk
mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya dan sebaik-baiknya. Menurut
Mu’Rifah (2001 : 8.3) Usaha kesehatan sekolah adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik sedini
mungkin. Sedangkan menurut dalam buku Pedoman Pelatihan Pembinaan
Pelaksanaan UKS di SMP dan MTs  (Depdiknas 2009 : 1) Usaha Kesehatan
Sekolah adalah wahana untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan derajat
kesehatan peserta didik sedini mungkin dalam rangka meningkatkan perestasi
belajar mereka.
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) diselenggarakan untuk meningkatkan
kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan sehat sehingga peserta
didik dapat belajar, tumbuh dan berkembang secara harmonis serta optimal,
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas disamping itu usaha kesehatan
sekolah juga diarahkan untuk memupuk kebiasaan hidup sehat agar memiliki
pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk melaksanakan hidup sehat, agar
berperan serta dalam usaha peningkatan kesehatan, baik sekolah, rumah tangga
maupun lingkungan masyarakat.Kesehatan merupakan unsur-unsur yang sangat
penting bagi anak didik disekolah terutama bagi anak sekolah SD, SMP, sampai
SMA oleh kerna itu kesehatan harus mendapatkan perhatian yang lebih dan
sungguh-sungguh, mengingat siswa merupakan aset negara sebagai tonggak
keberhasilan pendidikan selanjutnya. Untuk melaksanakan keberhasilanUKS tentu
harus melaksanakan perogram usaha kesehatan yang tercantum didalam Tiga
Program Poko Usaha Kesehatan Sekolah(TRIAS UKS) usaha kesehatan sekolah
yang sangat berperan penting dalam menuntun peroses terjadinya kesehatan
terhadap peserta didik baik jasmani maupun rohani.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan metode survei. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai
perosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak untuk mengungkapkan sebagaimana mana adanya (Hadi Nawawi, 1987:
63). Menurut Winarno Surakmat (dalam Suharsimi Arikunto, 2006: 110) survei
adalah cara pengumpulan data dari sejumlah unit untuk individu dalam waktu
(atau jangka waktu) bersamaan.Bentuk penelitian ini termasuk penelitian survei,
Ridwan (2010:49) penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada
populasi besar maupun kecil,tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel
yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian
relative, distribusi, dan hubung anantar variable sosiologis maupun pisikologis.
Menurut Winarto Surakhmad (2002:88) penelitian survei adalah penelitian
dengan cara pengumpulan data dari sejumlah unit atau individu dalam waktu yang
bersamaan. Jadi dalam penelitian ini peneliti ingin menetahui bagaimana
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populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan kerakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Sedangkan menurut Suharsimi
Arikunto (2002: 108). populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Jadi populasi
dalam penelitian ini adalahseluruh  siswa kelas VIII sebanyak 160 siswa, SMP
Negeri 1 Bengkayang. Disesuaikan dengan kemampuan peneliti dilihat dari
waktu, tenaga dan dana. Berdasarkan penjelasan dari paraahli di atas, karena
populasi dalam penelitian ini berjumlah 160 siswa dari 5 kelas, maka penarikan
sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel secara acak( random sampling
). Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane
atau Slovin Riduwan dan Akon,(2006: 255)
n   =    
Keterangan :
n  =jumlah sampel
N=  jumlah populasi = 160 siswa
= Persis ( ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95% )
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:
n  =    =  = 62 siswa
jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 62 siswa
waktu dan tempat pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: tanggal 23
sampai selsai 2013, pukul : 07:00 wib, tempat di SMP Negeri 1 Bengkayang, alat
yang digunakan adalah angket, dan kamera.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakn dengan
menggunakan Angket (Kuesioner). Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto 2006: 151).
Menurut Ridwan (2010: 52) angket (questionnaire) adalah daftar pertanyaan yang
diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai
dengan permintaan pengguna.Angket berisikan tentang TERIAS UKS dengan
skor, untuk pertanyaan positif Ya = 2 dan Tidak = 1 dan untuk pertanyaan
negative Ya = 1 dan Tidak = 2.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis. Adapun instrumen yang
digunakan adalah menggunakan angket tertutup (angket berstruktur), angket
tertutup adalah angket yang disajiakan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga
responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai  dengan karakteristik
dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau tanda checklist
(v).adatigapokokinstrumendalampenelitianiniyaituadalahpendidikankesehatan,
pelayanan kesehatan dan lingkungan kehidupan yang sehat.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan
statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Statistik deskriptif adalah bagian
dari statistik yang bertujuan untuk mengumpulkan data, menyajikan data, dan
enentukan nilai-nilai statistik.Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan angket pada siswa SMP kelas VIII. Sedangkan teknik
perhitungan untuk masing-masing butir dalam penelitian angket ini mnggunakan
persentase yang diperoleh dengan menggunakan rumus : Anas Sudijono
(2011:43), dengan rumus seperti berikut:
P =  
P  = persentase
f  = frekuensi
n  = jumlah sampel
Data diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengecek kelengkapan data dan macam isian data
b. Mentabulasi data, data yang tadinya berupa lembaran angket
dikuantitatifkan untuk mempermudah perhitungan data dengan sekala
Gutmen
c. Mengklasifikasikan nilai-nilai yang diperoleh siswa dalam skala Gutmen
yang telah ditentukan yakni : Ya, dan Tidak
( Eko Putro Widoyoko2012:117)
d. Mengklafikasikan interval menggunakan skala interval yang mempunyai
lima klafikasi yaitu: sangat baik, baik, sedang, buruk, buruk sekali
(Riduwan 2010: 36)
HASIL PENELITIAN DAN PMBAHASAN
Hsil Penelitin
Data penelitian diperoleh dari 62 siswa responden dengan mengukur
variabel implementasi pelaksanaan usaha kesehatan sekolah di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Bengkayang.Dari ketiga indikator yaitu pendidikan ksehatan,
pelayanan kesehata, dan lingkungan kehidupan sekolah yang sehat, maka
diperoleh gambaran tentang karakteristik distribusi sekor-sekor dari variable-
variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
Tabel: Hasil Skor Implementasi Pelaksanaan Kegiatan Usaha Kesehatan
Sekolah
No      Faktor/Indikator                     Skor                                       Prsentse%
1         Pendidikan kesehatan               1358                                            35,81%
2         Pelayanan kesehatan                 1327                                           34,99%
3         lingkkungan kehidupan             1107                                           29,19%      
          yang sehat
         Jumlah                                          3792                                          100%
1) Berdasarkan tabel diatas di dapat dari faktor pendidika kesehatan dari 62
responden mempunyai skor total 1358 dan untuk tigkat persentasenya
35,81%, didapat dari perhitungan perbandingan skor jumlah oleh
responden dengan jumlah skor total yaitu:
2) Faktor pelayanan kesehatan dari 62 responden mempunyai sekor total
1327 dan untuk tigkat persentasenya 34,99% didapat dari perhitungan
perbandingan skor jumlah oleh responden dengan jumlah skor total yaitu:
3) Faktor lingkungan kehidupan sekolah yang sehat dari 62 responden
mempunyai skor total 1107 dan untuk tingkat persentasenya 29,19%
didapaat dari perhitungan perbandingan skor jumlah oleh responden
dengan jumlah skor total yaitu: 
Dari ketiga faktor didapatlah nilai tertinggi yaitu dengan tingkat persentase
35,81% dan jumlah skor total 1358 
Data hasil penelitian impelementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan
sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bengkayang, berdasarkan
jawaban angket didapat nilai terkecil 53 dan nilai tetinggi 69, dari nilai tersebut
didapat Mean 61,41,  Range 16, Median 59, Modus 60 dan SD 7,81 
Tabel : Distribusi frekuensi impelementasi pelaksanaan kegiatan usaha
kesehatan sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bengkayang 
Kategori                Nilai interval                 Frekuensi                persentase
Sangat baik                  68-71                               4                             6,45%
Baik                             64-67                              17                           27,43%
Sedang                         60-63                              20                           32,25%
Buruk                           56-59                              18                           29,03%
Buruk sekali                 52-55                              3                             4,84%
           Jumlah                                                       62                          100%
Data sebagaimana disajikan di atas menunjukan bahwa penilaian
responden  terhadap Implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan sekolah
SMP N 1 Bengkayang dari 62 responden sekitar 6,45 % atau sebanyak 4
responden yang menyatakan sangat baik, 27,43 % atau 17responden yang
menyatakan baik, 32,25% atau 20responden yang mengatakan sedang, 29,03%
atau 18 responden yang menyatakan buruk dan 4,84% atau 3 responden yang
menyatakan buruk sekali.
Data dari hasil penelitian mengenai impelementasi pelaksanaan kegiatan
usaha kesehatan sekolah dalam bidang pendidikan kesehatan sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Bengkayang berdasarkan jawaban angket didapat nilai terkecil
18 dan nilai tertinggi 26 dari nilai tersebut didapatkan Mean 21,90, Range 8,
Median 20, Modus 20, dan SD 2,78
Tabel : Distribusi frekuensi implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan
sekolah dalam bidang pendidikan kesehatan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Bengkayang.
Kategori                  Nilai interval                 Frekuensi                       persentase
Sangat baik                  25-26                                11                            17,74%
Baik                             23-24                                 14                           22,58%
Sedang                         21-22                                12                           19,35%
Buruk                           19-20                                22                           35,48%
Buruk sekali                 17-18                                3                             4,84%
          Jumlah                                                          62                          100%
Data sebagaimana disajikan pada tabel diatas menunjukan bahwa
penilaian responden terhadap implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan
sekolah di bidang pendidikan kesehatan, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Bengkayang. Dari responden 62 sekitar 17,74% atau sebanyak 11responden yang
menyatakan sangat baik, 22,58% atau sebanyak 14 responden yang menyatakan
baik, 19,35%  atau sebanyak 12responden yang menyatakan sedang, 35,48% atau
sebanyak 22 responden yang menyatakan buruk dan 4,84% atau sebanyak 3
responden yang menyatakan buruk sekali.
Data hasil penelitian mengenai impelementasi pelaksanaan kegiatan usaha
kesehatan sekolah dalam bidang pelayanan kesehatan, Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Bengkayang berdasarkan jawaban angket penelitian didapatkan
nilat terkecil 19 dan nilai tertinggi 24 dan didapatkan Mean 21,40, Range 5,
Median 22, Modus 18 dan SD 2,72
Tabel :Distribusi frekuensi impelementasi pelaksanaan kegiatan usaha
kesehatan sekolah dalam bidang pelayanan kesehatan, Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Bengkayang.
Kategori                  Nilai interval                 Frekuensi                 persentase
Sangat baik                  24-25                               4                             6,45%
Baik                             22-23                               28                           45,16%
Sedang                         20-21                              23                           37,09%
Buruk                           18-19                              7                             11,29%
Buruk sekali                 16-17                              0                             4,84%
          Jumlah                                                       62                           100%
Data sebagaimana disajikan diatas menunjukan bahwa penelitian
responden terhadap  impelementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan sekolah
dalam bidang pelayanan kesehatan, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Bengkayang. Dari 62 responden sekitar 6,45% atau sebanyak 4 responden yang
menyatakan sangat baik, 45,16% atau 28 responden yang menyatakan baik,
37,09% atau 23responden yang menyatakan sedang, 11,29% atau sebanyak 7
responden yang menyatakan buruk dan 0% atau sebanyak 0 responden yang
menyatakan buruk sekali
Data hasil penelitian mengenai implementasi pelaksanaan kegiatan usaha
kesehatan sekolah dalam bidang lingkungan kehidupan sekolah yang sehat,
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bengkayang. Berdasarkan jawaban angket
penelitian didapatkan nilai terendah 13 dan nilai tertinggi 20, dari nilai tersebut
didapatkan Mean 17, 85, Range 7, Median 16, Modus 19 dan SD 2,27
Tabel : Distribusi frekuensi implementasi pelaksanaan kegiatan usaha
kesehatan sekolah dalam bidang lingkungan kehidupan yang sehat, Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Bengkayang.
Kategori                   Nilai interval                 Frekuensi               persentase
Sangat baik                  20-21                               5                             8,06%
Baik                             18-19                               34                           54,83%
Sedang                         16-17                               21                           33,87%
Buruk                           14-15                               1                            1,16%
Buruk sekali                 12-13                               1                             1,16%
          Jumlah                                                       62                           100%
Data sebagaimana disajikan diatas menunjukan bahwa penelitian
responden terhadap  impelementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan sekolah
dalam bidang lingkungan kehidupan sekolah yang sehat, Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Bengkayang. Dari 62 responden sekitar 8,06% atau sebanyak
5responden yang menyatakan sangat baik, 54,83% atau sebanyak 34responden
yang menyatakan baik, 33,87% atau sebanyak 21responden yang menyatakan
sedang, 1,16% atau sebanyak 1 responden yang menyatakan buruk, 1,16% atau
sebanyak 1 responden yang menyatakan buruk sekali. 
PEMBAHASAN
Setelah menganalisis secara kuantitatif serta pengelompokan implementasi
pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan sekolah SMP Negeri 1 Bengkayang, dalam
penelitian ini ada 3 aspek yang menjadi indikator suatu angket penelitian, yang
berisikan tentang TRIAS uks yaitu : pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan,
dan lingkungan kehidupan yang sehat.
1. Aspek Pendidikan Kesehatan
Berdasarkan hasil skor yang diperoleh melalui angket penelitian dari
implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan dalam bidang pendidikan
kesehatan SMP Negeri 1 Bengkayang menunjukan bahwa dari responden 62
sekitar17,74% atau sebanyak 11 responden yang menyatakan sangat baik, 22,58%
atau sebanyak 14 responden yang menyatakan baik, 19,35%  atau sebanyak 12
responden yang menyatakan sedang, 35,48% atau sebanyak 22 responden yang
menyatakan buruk dan 4,84% atau sebanyak 3 responden yang menyatakan buruk
sekali.
Dari hasil data diatas menunjukan bahwa implementasi pelaksanaan
kegiatan usaha kesehatan sekolah dalam bidang pendidikan kesehatan, SMP
Negeri 1 Bengkayang termasuk kedalam kategori buruk dengan tingkat persentase
35,48%, maka oleh sebab itu untuk pendidikan kesehatan harus ditingkatkan lagi
dengan adanya suatu kegiatan yang berbaur pendidikan disekolah tersebut, setelah
peneliti melihat dan bertanya-tanya kepada salah satu guru yang ada disitu
memang untuk kegiatan pendidikan kesehatan sangat kurang mereka jarang sekali
melakukan atau melaksanakan suatu kegiatan sosialisasi tentang kesehatan.
2. Aspek Pelayanan kesehatan
Berdasarkan hasil skor yang diperoleh melalui angket penelitian dari
implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan dalam bidang pelayanan
kesehatan SMP Negeri 1 Bengkayang menunjukan bahwa dari responden 62
sekitar 6,45% atau sebanyak 4 responden yang menyatakan sangat baik, 45,16%
atau 28 responden yang menyatakan baik, 37,09% atau 23 responden yang
menyatakan sedang, 11,29% atau sebanyak 7 responden yang menyatakan buruk
dan 0% atau sebanyak 0 responden yang menyatakan buruk sekali.
Dari data diatas untuk implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan
sekolah di bidang pelayanan kesehatan, SMP N 1 Bengkayang termasuk kedalam
kategori baik dengan tingkat persentase 45,16%. Untuk usaha kesehatan sekolah
dalam pelayanan kesehatan para siswanya sangat antusias sekali dalam melakukan
hal-hal yang menyangkut pelayanan kesehatan itu terbukti, pada saat ada teman
yang sedang sakit anggota usaha kesehatan sekolah langsung menanganinya di
bawa keruang UKS dan di obati dengan benar, jika sakitnya parah langsung
dibawa kerumah sakit.
3. Aspek Lingkungan Kehidupan Yang Sehat
Berdasarkan hasil skor yang diperoleh melalui angket penelitian dari
implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan dalam bidang lingkungan
kehidupan yang sehat SMP Negeri 1 Bengkayang menunjukan bahwa dari
responden 62 sekitar 8,06% atau sebanyak 5 responden yang menyatakan sangat
baik, 54,83% atau sebanyak 34 responden yang menyatakan baik, 33,87% atau
sebanyak 21 responden yang menyatakan sedang, 1,16% atau sebanyak 1
responden yang menyatakan buruk, 1,16% atau sebanyak 1 responden yang
menyatakan buruk sekali.
Dari data diatas untuk implementasi pelaksanaan kegiatan usaha kesehatan
dalam bidang lingkungan kehidupan yang sehat, SMP Negeri 1 Bengkayang
termasuk dalam kategori baik dengan tingkat persentase 54,83%, utuk kegiatan
yang berkaitan dengan lingkungan sekolah tersebut sangat memperhatikan tentang
kebersihan lingkungan itu terbukti, sebelum masuk kelas mereka disuruh
memungut sampah terlebih dahulu, dan setiap minggu mereka kerja bakti
membersihkan lingkungan sekolah.
4. Keseluruhan Tiga program Pokok Usaha Kesehatan Sekolah (TRIAS UKS)
Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui angket penelitian dari
Implementasi Pelaksanaan Kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah SMP Negeri 1
Bengkayang menunjukan bahwa dari 62 responden sekitar 6,45 % atau sebanyak
4 responden yang menyatakan sangat baik, 27,43 % atau 18responden yang
menyatakan baik, 32,25% atau 20responden yang mengatakan sedang, 29,03%
atau 17 responden yang menyatakan buruk dan 4,84% atau 3 responden yang
menyatakan buruk sekali.
Dari hasil data diatas untuk impelementasi pelaksanaan kegiatan usaha
kesehatan sekolah SMP Negeri 1 Bengkayang termasuk kedalam kategori sedang
dengan tingkat persentase 32,25%, disekolah tersebut untuk pelaksanaan kegiatan
usaha kesehatan sekolah perlu ditingkatkan lagi terutama di bidang pendidikan
kesehatan, sekolah diharapkan mempunyai kepedulian tentang kegiatan-kegiatan




Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Implementasi pelaksanaan
kegiatan usaha kesehatan sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Bengkayang yang terdiri dari TRIAS UKS, yaitu pendidikan kesehatan, pelayanan
kesehatan, dan lingkungan kehidupan sekolah yang sehat sebagai berikut:
1. Pendidikan kesehatan berdasarkan jawaban angket dari 62 responden
didapat 35,81%, siswa yang berpendapat bahwa yang sangat baik 11
siswa, baik 14 siswa, sedang 12 siswa, buruk 22 siswa, dan buruk
sekali 3 siswa.
2. Pelayanan kesehatan berdasarkan jawaban angket dari 62 responden
didapat 34,99%, siswa yang berpendapat sangat baik 4 siswa, baik 28
siswa, sedang 23 siswa, buruk 7 siswa, buruk sekali 0 siswa.
3. Lingkungan kehidupan sekolah yang sehat berdasarkan jawaban
angket dari 62 responden didapat 29,19%, siswa yang berpendapat
sangat baik 5 siswa, baik 34 siswa, sedang 21 siswa, buruk 1 siswa,
buruk sekali 1 siswa.
SARAN-SARAN
Hendaknya selain penelitian ini, perlu ada penelitian- penelitian lain
mengenai usaha kesehatan sekolah dengan tujuan untuk kepentingan dan tujuan
pendidikan, pihak sekolah diharapkan meningkatkan lagi untuk program usaha
kesehatan sekolah terutama dibidang pendidikan kesehatan supaya lebih baik lagi
dan menyediakan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai agar terlaksananya
program-program usaha kesehatan sekolah dengan sukses sehingga terciptanya
tujuan pendidikan.
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